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Abstract: Mathematics is still considered difficult for students because of its 

abstract nature, and this difficulty is often called dyscalculia. Students who 

experience dyscalculia usually do not understand mathematical processes, 

which is characterized by difficulty doing tasks that involve numbers or 

mathematical symbols. Difficulties in learning mathematics are related to 

understanding concepts, using symbols, calculations (counting), applying 

concepts, and understanding story problems. This research aims to analyze 

students' errors in solving number calculation operation problems, the 

literature review method is used in this research. Data was collected from the 

Google Scholar database to search for relevant articles. The results of the 

research show that many students make mistakes in understanding basic 

concepts, use inappropriate algorithms, and have difficulty applying 

mathematical concepts in various story problem contexts. It is hoped that these 

findings can help students identify and correct common student mistakes. 

 

Abstrak: Matematika masih dianggap sulit bagi siswa karena sifatnya yang 

abstrak, dan kesulitan ini sering disebut dyscalculia. Siswa yang mengalami 

dyscalculia biasanya tidak memahami proses matematis, yang ditandai dengan 

kesulitan mengerjakan tugas yang melibatkan angka atau simbol matematis. 

Kesulitan belajar matematika berkaitan dengan pemahaman konsep, 

penggunaan simbol, kalkulasi (berhitung), penerapan konsep, serta pemahaman 

soal cerita. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal operasi hitung bilangan, metode literature review digunakan 

dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dari database Google Scholar untuk 

mencari artikel yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak 

siswa melakukan kesalahan dalam memahami konsep dasar, penggunaan 

algoritma yang tidak tepat, serta kesulitan dalam menerapkan konsep 

matematika dalam berbagai konteks soal cerita. Temuan ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan-

kesalahan umum siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang berkualitas (Setyosari, 2017). Pembelajaran 

yang berkualitas dapat berdampak langsung pada hasil belajar siswa. Hal tersebut disebabkan karena 

pembelajaran yang berkualitas mampu menarik serta mendorong kreatifitas siswa (Lin, Wang, Kuo, & 

Luo, 2017) dan membuat siswa aktif (Syaparuddin dkk, 2020), sehingga tujuan pembelajaran 

berlangsung dan tercapai dalam kondisi menyenangkan. Dalam mencapai pembelajaran yang 

berkualitas, diperlukan pembelajaran di sekolah yang dapat mengembangkan minat, bakat, dan motivasi 

sehingga pembelajaran tidak jenuh dan tidak membosankan (Farenda, 2018). 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peran sentra (Acharya, 2017) dan penting 

dalam kehidupan manusia, seperti pada perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), 

perdagangan, industri dan lain sebagainya (Fatmasuci, 2017). Selain itu, matematika berperan penting 

dalam membentuk dan mengembangkan keterampilan berpikir logis, penalaran, sistematis dan kritis 

(Sulistiani & Masrukan, 2017). Pada matematika setiap konsep saling berkaitan dan menjadi prasyarat 

bagi konsep yang lainnya. Dengan demikian, untuk mempelajarinya harus runtut, berkesinambungan, 

dan memahami konsep yang terkandung sehingga dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep 

berikutnya yang lebih kompleks (Hidayat, 2018). Hal tersebut membuat penguasaan konsep menjadi 

penting bagi pemahaman matematika, apalagi konsep dasar. Konsep dasar dalam pembelajaran 

matematika berupa materi-materi yang baru diberikan dan ditanamkan untuk selanjutnya menjadi 

prasyarat dalam memahami konsep-konsep berikutnya (Karso, 2014). 

Pengetahuan matematika diperlukan oleh setiap orang dalam berbagai bentuk sesuai dengan 

kebutuhannya. Namun pada kenyataannya, pelajaran matematika kurang diminati, ditakuti, dan 

membosankan bagi siswa (Surya & Novriani, 2017). Karena sifatnya yang abstrak, akibatnya siswa 

masih kesulitan dalam mempelajari matematika (Anggraeni, Muryaningsih, & Ernawati, 2020). 

Kesulitan belajar matematika disebut dyscalculia (Arisandi, 2014), yaitu gangguan pada kemampuan 

kalkulasi secara sistematis, yang dibagi menjadi bentuk kesulitan berhitung dan kesulitan kalkulasi. 

“Children with dyscalculia are delayed in beginning to finger count, are slow to discover that finger 

counting may be used for calculation, and persist in finger counting for longer” (Fritz et al., 2019). 

Artinya anak-anak yang mengalami diskalkulia biasanya tidak memahami proses matematis, ditandai 

dengan kesulitan mengerjakan tugas yang melibatkan angka atau simbol matematis. Sehingga kesulitan 

belajar matematika itu berkaitan dengan menjelaskan konsep, menyebutkan contoh dan bukan contoh, 

pemahaman konsep, penggunaan simbol, kalkulasi (berhitung), penerapan konsep, serta pemahaman 

soal cerita. Oleh karena itu, perlu analisis lebih lanjut terkait kesulitan belajar matematika tersebut. 

Analisis adalah suatu upaya penyelidikan untuk melihat, mengamati, mengetahui, menemukan, 

memahami, menelaah, mengklarifikasi, dan mendalami fenomena yang ada (Astutik, 2015). Menurut 

Misbahuddin dalam (Maemuna, 2023), menyatakan tujuan dari analisis, antara lain: 1) memecahkan 

masalah; 2) memperlihatkan hubungan antara fenomena yang ada; 3) memberikan jawaban terhadap 

hipotesis; 4) bahan untuk membuat kesimpulan. Analisis melibatkan serangkaian kegiatan dan proses 

yang saling berkaitan untuk memecahkan masalah atau memecah komponen menjadi lebih detail, 

kemudian menggabungkannya kembali untuk menarik kesimpulan (Yulia, 2017). Menurut (Yulia, 2017) 

menyatakan bahwa Analisis kesalahan adalah pendeskripsian jenis- jenis kesalahan yang dilakukan 

peserta didik dan alasan-alasan tentang penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Tujuan analisis 

kesalahan adalah untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Dalam analisis kesalahan matematika 

umumnya terdapat dua tipe kesalahan, yaitu kesalahan konsep dan kesalahan prosedural. 

Menurut Anggraini & Kartini (2020) kesalahan konsep, yaitu kesalahan yang dilakukan siswa 

karena tidak memahami konsep tersebut dengan baik. Indikator kesalahan konseptual menurut Kastolan 

(dalam Yasin, 2017) adalah sebagai berikut: (1) Kesalahan menentukan rumus atau teorema atau definisi 

untuk menjawab suatu masalah; (2) Penggunaan rumus, teorema, atau definisi yang tidak sesuai dengan 

kondisi prasyarat berlakunya rumus, teorema atau definisi tersebut; (3) Tidak menuliskan rumus, 

teorema, atau definisi untuk menjawab suatu masalah. Selain itu, penyebab kesalahan konseptual ini 

biasanya disebabkan oleh beberapa hal, yaitu (1) tergesa-gesa dalam membaca soal; (2) tidak biasa 
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menyusun model matematis yang tepat; (3) kurang memahami konsep; (4) lupa; serta (5) kurang latihan 

(Toha dkk, 2018). 

Selain kesalahan konseptual, sering kali siswa melakukan kesalahan prosedural dalam 

menyelesaikan operasi hitung matematika. Kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam menyusun 

langkah-langkah hirarkis dan sistematis untuk menjawab soal. Penyebab utama kesalahan prosedural 

yaitu ketidaktelitian dalam pengerjaan serta lupa dalam proses menghitung (Ruswati dkk, 2018). Selain 

itu, menurut Widyantari (2016) menyebutkan bahwa kesalahan prosedural yang terjadi pada siswa 

disebabkan karena siswa tidak dapat mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkahnya, sehingga 

siswa tidak dapat menyelesaikan soal sesuai dengan jawaban yang tepat. 

Salah satu contoh nyata kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung 

bilangan, yaitu (1) Kesalahan dalam menjumlahkan bilangan negatif, (2) Kesalahan dalam 

pengurangan bilangan bulat sejenis ( a –b untuk a < b atau (-a) –(-b)), dan (3) Kesalahan dalam 

melakukan operasi lambang “ –“ dengan bilangan negatif. (DeWolf et al., 2015) menyatakan bahwa 

siswa yang kurang memahami operasi hitung bilangan seringkali mengabaikan lambang “-“ pada 

bilangan negatif sehingga siswa menuliskannya sebagai bilangan positif kemudian 

mengoperasikannya. Sedangkan bentuk kesalahan prosedural yang dilakukan siswa yaitu: (1) Kurang 

teliti dalam menuliskan ulang soal, (2) Kurang Teliti dalam menghitung hasil penjumlahan dan 

pengurangan, (3) Lupa menuliskan tanda negatif pada hasil penjumlahan dan pengurangan, (4) 

Kesalahan urutan dalam melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan, dan (5) Tidak Menuliskan 

jawaban secara lengkap. 

Terkait hal di atas, peneliti menemukan beberapa data tentang penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini (Hanipa, A., & Sari, V. T. A (2019); Cahyani, C. A., & Sutriyono, S. (2018); 

Meldawati, M., & Kartini, K. (2021). Lastari, D. W., & Kartini, K. (2022); Khotun Nihayah, E. F. 

(2014)). Secara umum, hasil penelitian terdahulu terkait analisa kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

operasi hitung bilangan hanya melampirkan data nilai yang menyatakan bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa masih rendah. Selain itu, sebagian faktor-faktor kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan operasi hitung matematika yaitu kesalahan konsep perhitungan matematika. Kesalahan 

konsep perhitungan matematika meliputi kesalahan memahami konsep dasar, kesalahan prosedural, dan 

kesulitan menerapkan konsep ke dalam penyelesaian soal cerita secara praktis. 

Berdasarkan paparan di atas untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait 

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam 

Menyelesaikan Operasi Hitung Bilangan: Studi Kepustakaan”. Hasil penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan wawasan yang lebih luas kepada para instansi di sekolah terkhusus untuk tenaga pendidik 

dalam upaya mencari ide atau solusi dalam menyelesaikan kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam kajian literatur ini menggunakan analisis dan rangkuman dari artikel yang 

didokumentasikan terkait analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan : studi 

kepustakaan sebagai bahan diskusi yang disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Penelitian Terkait Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Operasi 

Hitung Bilangan: Studi Kepustakaan 

 

Penelitian dan Tahun Judul Artikel Hasil Penelitian 

Kanduli, P. P., Prayitno, A., 

& Khasanah, F. (2018) 

Analisis Kesalahan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Operasi 

Aljabar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua 

jenis kesalahan dalam mengerjakan soal operasi 

aljabar, yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan 

prosedural. Faktor penyebab kesalahan konsep 

karena kemampuan pemahaman siswa yang 

rendah, penguasaan materi yang kurang, dan 

kurang teliti dalam proses penyelesaian. 

Sedangkan Faktor penyebab kesalahan dalam 

melakukan perhitungan menyelesaikan soal 

banyak dilakukan siswa ketika pengaturan waktu 

yang tidak sesuai dengan cara menyelesaikan soal 

membuat siswa menjadi tergesa-gesa dan panik 

dalam menuliskan jawaban sehingga membuat 

siswa tidak memeriksa kembali hasil 

pekerjaannya. 

Cahyani, C. A., & 

Sutriyono, S. (2018) 

Analisis Kesalahan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Pada Materi 

Operasi Penjumlahan dan 

Pengurangan Bentuk 

Aljabar Bagi Siswa Kelas VII 

SMP Kristen 2 Salatiga 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3 

jenis kesalahan yang dilakukan siswa, yaitu 

kesalahan konsep, kesalahan operasi, dan 

kesalahan ceroboh. Faktor- faktor penyebab siswa 

melakukan kesalahan tersebut yaitu kurang teliti 

dan belum menguasai materi. 

Hanipa, A., & Sari, V. T. A. 

(2019) 

Analisis Kesalahan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

Pada Siswa Kelas VIII MTS di 

Kabupaten Bandung Barat 

Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa dalam 

menyelesaikan soal SPLDV siswa memiliki 

kesalahan: (1) kesalahan konsep, (2) kesalahan 

memahami soal, (3) kesalahan hitung. Faktor 

penyebabnya adalah kemampuan pemahaman 

siswa yang masih rendah dalam menguasai konsep, 

kurangnya latihan menyelesaikan soal-soal yang 

bervariasi, tergesa-gesa dan kurang teliti dalam 

menyelesaikan 

soal. 
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Ridwan, R., & Hairun, Y. 

(2020) 

Analisis Kesalahan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika 

Pada Materi Operasi Hitung 

Bilangan Bulat 

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi 

operasi hitung bilangan bulat yaitu meliputi: 1) 

kesalahan fakta, yaitu salah menuliskan simbol 

dari objek kata yang digunakan atau tidak 

menuliskan simbol bilangan dalam menyelesaikan 

soal. 2) kesalahan konsep, yaitu salah 

mengklafikasikan dan tidak memahami bagian-

bagian dari suatu operasi bilangan serta 

menuliskannya. 3) kesalahan prinsip, yaitu salah 

menggunakan model matematika atau aturan 

dalam menyelesaikan soal. 4) dengan kesalahan 

yaitu, salah menggunakan model matematika       

atau       aturan       dalam 

menyelesaikan soal. 5) kesalahan operasi, yaitu 

salah dalam melakukan perhitungan. 

Meldawati, M., & 

Kartini, K. (2021) 

Analisis Kesalahan Siswa Kelas 

VII SMP dalam menyelesaikan

 Soal 

Matematika pada Materi 

Bilangan Berpangkat Bulat 

Positif 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 3 

kesalahan yang dilakukan siswa, yaitu kesalahan 

konsep, kesalahan prosedural, dan kesalahan 

dalam operasi perhitungan. Kesalahan yang banyak 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes 

tertulis pada materi bilangan berpangkat bulat 

positif adalah kesalahan prosedural dengan 

kategori cukup yaitu kesalahan dalam menuliskan 

langkah-langkah. 

                                                                                     

 

Matematika memiliki keterkaitan dan menjadi pendukung berbagai bidang ilmu serta berbagai 

aspek kehidupan manusia. Tetapi di sisi lain, matematika juga dianggap sebagai mata pelajaran yang 

cukup sulit dibandingkan mata pelajaran lainnya, bahkan cukup menakutkan bagi siswa. Hal ini 

dikarenakan karakteristik matematika yang abstrak dan sistematis menjadi salah satu alasan sulitnya 

siswa mempelajari matematika. Menurut Supatmono (dalam Cahyani, 2018), kesulitan siswa dalam 

mempelajari matematika dikarenakan siswa tidak membangun sendiri tentang pengetahuan konsep- 

konsep matematika tanpa mengetahui makna yang terkandung pada konsep tersebut sehingga pada 

saat siswa menyelesaikan masalah matematika siswa sering melakukan kesalahan dan tidak 

menemukan solusi penyelesaian masalahnya. 

(Hanipa, 2019) menyebutkan bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal materi SPLDV yaitu (1) Kesalahan konsep, (2) kesalahan memahami soal, dan 

(3) kesalahan hitung. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, (Ridwan, 2020) menjelaskan bahwa 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan, yaitu siswa 

tersebut salah menuliskan simbol dari objek kata yang digunakan atau tidak menuliskan simbol 

bilangan dalam menyelesaikan soal (kesalahan fakta), salah mengklasifikasikan dan tidak memahami 

bagian-bagian dari suatu operasi bilangan serta menuliskannya (kesalahan konsep), salah 

menggunakan model atau aturan matematika dalam menyelesaikan soal (kesalahan prinsip) dan salah 

dalam melakukan perhitungan (kesalahan operasi). 

Menurut hasil penelitian (Meldawati, 2021) menyebutkan bahwa tingkat kesalahan yang 

dilakukan siswa pada kesalahan konsep sebesar 43,67% dengan kategori cukup, tingkat kesalahan 

yang dilakukan siswa pada kesalahan prosedur sebesar 48,27% dengan kategori sangat cukup, dan 

tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada kesalahan operasi hitung sebesar 8,04% dengan kategori 
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sangat rendah. Hal ini mengindikasikan terdapat faktor atau penyebab terjadinya kesalahan yang 

dilakukan siswa. 

Adapun menurut hasil penelitian (Petrus dkk, 2018) menjelaskan bahwa faktor penyebab 

kesalahan dalam memahami konsep dasar aljabar itu sendiri karena kemampuan pemahaman siswa 

yang rendah, penguasaan materi yang kurang, dan kurang teliti dalam proses penyelesaian. 

Sedangkan faktor penyebab kesalahan dalam melakukan perhitungan menyelesaikan soal banyak 

dilakukan siswa ketika pengaturan waktu yang tidak sesuai dengan cara menyelesaikan soal membuat 

siswa menjadi tergesa-gesa dan panik dalam menuliskan jawaban sehingga membuat siswa tidak 

memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Lebih lanjut, hasil penelitian (Cahyani, 2018) menyimpulkan 

bahwa faktor-faktor penyebab siswa melakukan kesalahan, yaitu: 1) siswa belum menguasai materi. 

2) siswa masih belum memahami konsep dasar pada materi operasi bentuk aljabar. 3) suasana kelas 

yang kurang kondusif sehingga siswa sulit dalam memahami materi operasi bentuk aljabar. 4) siswa 

lupa dengan materi yang diajarkan sehingga tidak dapat mengerjakan soal yang diberikan. 5) siswa 

tidak mengerti maksud soal yang diberikan. 6) siswa kurang teliti dalam melakukan operasi hitung. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pemaparan diskusi di atas, dapat disimpulkan bahwa secara umum terdapat 

dua kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan, yaitu 

kesalahan konseptual dan prosedural. Kesalahan konsep yaitu kesalahan yang dilakukan siswa karena 

tidak memahami konsep tersebut dengan baik. Sedangkan kesalahan prosedural adalah kesalahan 

dalam menyusun langkah-langkah hirarkis dan sistematis untuk menjawab soal. Faktor utama 

kesalahan konseptual dalam operasi hitung bilangan adalah kurangnya pemahaman dasar siswa 

terhadap konsep-konsep matematika yang mendasari operasi tersebut. Sedangkan, faktor utama 

kesalahan prosedural dalam operasi hitung bilangan adalah ketidakmampuan siswa untuk menerapkan 

prosedur yang benar dan sistematis saat menyelesaikan soal. Pada dasarnya kesalahan prosedural 

tidak terlepas dari kesalahan konsep, jika siswa tidak memahami konsep tentu saja prosedur yang 

dibuat siswa menjadi tidak benar dan ada kalanya siswa memahami konsep namun tidak mampu 

menuliskan prosedurnya. 
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